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Abstrak 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang paling sering terjadi dan merupakan faktor 

risiko utama kematian. Penyakit ini dapat diatasi melalui manajemen diri yang efektif, tetapi banyak pasien 

yang tidak dapat melakukan ini dengan baik. Intervensi supportive educative dapat menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan self-care management pada penderita hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh intervensi supportive educative terhadap self-care management pada penderita 

hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan metode pretest posttest with 

control group design. Sampel pada penelitian terdiri dari 60 orang yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok perlakuan sebanyak 30 orang yang diberikan intervensi supportive educative dan kelompok kontrol 

sebanyak 30 orang yang diberikan edukasi leaflet tentang penyakit hipertensi Instrument yang digunnakan 

pada penelitian ini yaitu menggunakan Hypertension Self Management Behavior Quetionnaire 

(HSMBQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi supportive educative efektif dalam 

meningkatkan self-care management pada penderita hipertensi. Setelah intervensi, skor self-care management 

pada kelompok intervensi lebih tinggi dengan rerata (120,03) dibandingkan dengan kelompok control dengan 

rerata (91,47). Hasil ini didukung oleh uji wilxocon yang menunjukkan p-value = 0.000, < 0.05 bahwa 

perbedaan antara kedua kelompok sangat signifikan. Intervensi supportive educative sangat efektif dalam 

meningkatkan self-care management pada penderita hipertensi. Intervensi ini dapat menjadi strategi penting 

dalam meningkatkan kemandirian perawatan diri pada penderita hipertensi, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Kata Kunci: Hipertensi, Supportive educative, selfcare management 

Abstract 

Hypertension is one of the most common cardiovascular diseases and a major risk factor for mortality. This 

condition can be managed effectively through self-care management, but many patients struggle to do this 

well. Supportive educative interventions can be an effective strategy to improve self-care management in 

hypertension patients. The aim of this study is to analyze the effect of supportive educative interventions on 

self-care management in hypertension patients. This study uses a quasi-experimental design with a pretest-

posttest control group design. The sample consists of 60 individuals divided into two groups: an intervention 

group of 30 people who received supportive educative interventions, and a control group of 30 people who 

received leaflet education about hypertension. The instrument used in this study is the Hypertension Self-

Management Behavior Questionnaire (HSMBQ). The results showed that supportive educative interventions 

are effective in improving self-care management in hypertension patients. After the intervention, the self-care 

management scores in the intervention group were higher with an average of 120.03 compared to the control 

group with an average of 91.47. This result is supported by the Wilcoxon test, which shows a p-value of 0.000, 

< 0.05, indicating a very significant difference between the two groups. Supportive educative interventions 

are highly effective in improving self-care management in hypertension patients. This intervention can be a 

crucial strategy in enhancing self-care independence in hypertension patients, which in turn can reduce the 

risk of complications and improve patients' quality of life. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan faktor risiko utama 

penyakit kardiovaskular dan menjadi penyebab 

terbesar dari morbiditas dan mortalitas di seluruh 

dunia.(Mente et al., 2016) Menurut WHO (2017) 

sebanyak 9,4 juta kematian terjadi di dunia setiap 

tahunnya, dan sebesar 16,5% dari seluruh angka 

kematian dikaitkan dengan tekanan darah 

tinggi.(Ioannidis, 2018)  Sedangkan Indonesia 

menduduki peringkat ke-8 dengan prevalensi 

sebesar 26,5% di Asia.(Vaillancourt et al., 2017) 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia pada 

tahun 2018, prevalensi hipertensi sebesar 33,4% 

pada laki-laki dan 35,4 % pada perempuan. Angka 

ini meningkat dari 25,8% pada 2013 menjadi 

34,1% pada 2018.(Suratri et al., 2020)  

Data Riskesdas menunjukkan terjadi 

peningkatan kasus hipertensi di Sulawesi Tengah 

pada tahun 2013 dari 25,8% menjadi 34,1% pada 

tahun 2018.(Kementerian Kesehatan RI, 2013, 

2018) Kasus penderita Hipertensi berusia ≥ 15 

tahun di provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 

2020 adalah 384.072 (2,33% ). Tingginya jumlah 

penderita hipertensi berkaitan erat dengan pola 

hidup ( Life style) masyarakat yang cenderung 

kurang melakukan aktifitas fisik , mengonsumsi 

terlalu banyak makanan tinggi garam, terlalu 

banyak kafein dan memiliki kebiasaan merokok 

dan mengonsumsi minuman beralkohol, berat 

badan berlebih atau kegemukan, dyslipidemia dan 

stress. Adapun permasalahan lain adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat untuk tidak 

mengonsumsi makanan yang dapat memicu 

kenaikan tekanan darah, serta masih kurangnya 

pemahaman petugas dalam tehnik yang benar 

dalam melakukan pemeriksaan tekanan 

darah.(Fitria & Yarmaliza, 2022) 

Pengendalian hipertensi di masyarakat 

secara umum masih belum optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya tingkat kepatuhan 

prngobatan. Setyoningsih dan Zaini mengatakan 

sebanyak 34,1% responden tidak patuh terhadap 

pengobatan.(Setyoningsih & Zaini, 2022) Selain 

itu, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018) 

sebanyak 13,3% penderita hipertensi tidak minum 

obat dan 32,3% tidak rutin minum obat. 

Rendahnya tingkat kepatuhan pengobatan pada 

pasien hipertensi dapat berdampak pada 

peningkatan kematian sebesar 12 sampai 25 

%.(Suratri et al., 2020) Selain kepatuhan, faktor 

lain yang tidak kalah pentingnya juga yaitu self 

care. Self care merupakan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan upaya pasien dalam mengelola 

dirinya sendiri dan mempertahankan perilaku yang 

efektif dalam menghadapi penyakit hipertensi yang 

dialami.(Bouchard et al., 2022) 

Kegiatan yang dilakukan oleh individu 

seperti perawatan kesehatan, pencegahan terhadap 

gejala penyakit, penggunaan  fasilitas kesehatan, 

dan melakukan interaksi dengan tenaga kesehatan 

profesional untuk meningkatkan status  

 

kesehatannya juga termasuk tindakan 

perawatan diri.(Mumpuningtias et al., 2022) Selain 

itu, mengatakan praktik self care lainnya 

melibatkan konsumsi obat, konsumsi rendah 

natrium dan diet rendah lemak, olahraga, 

membatasi minum alkohol, tidak merokok, 

penurunan berat badan, monitor tekanan secara 

teratur, kunjungan perawatan kesehatan rutin, dan 

mengurangi stres.(Yan et al., 2022) Self-care 

management adalah komponen kunci dalam 

pengelolaan hipertensi. Ini mencakup kemampuan 

individu untuk memantau tekanan darah mereka 

sendiri, mengikuti rencana pengobatan, melakukan 

perubahan gaya hidup yang diperlukan, dan 

mengelola faktor risiko seperti diet, olahraga, dan 

stres. Pasien yang dapat mengelola kondisi mereka 

secara mandiri cenderung memiliki hasil kesehatan 

yang lebih baik dan risiko komplikasi yang lebih 

rendah. 

Pasien dengan penyakit kronis (hipertensi) 

harus mengadopsi perilaku yang mempromosikan 

atau melindungi kesehatan. Artinya, mereka 

dianjurkan untuk mengubah gaya hidup mereka 

dan harus mengikuti pola makan yang sehat, 

melakukan latihan fisik, dan tidak boleh merokok 

atau minum alkohol. Supportive   educative  

merupakan salah satu intervensi dukungan  

pendidikan  yang  memberikan  energi  untuk  

memperkuat  perilaku  perawatan  diri  dan  dapat  

mendorong   pasien   untuk   menggunakan   

sumber  daya  yang  ada  untuk  mengatasi  gejala  

yang    dialami    terutama    pada    pasien    

dengan hipertensi.(Lukmawati et al., 2019) 

Intervensi supportive educatif adalah pendekatan 

yang menggabungkan pendidikan kesehatan 

dengan dukungan emosional. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pasien 

tentang hipertensi dan strategi pengelolaannya, 

serta memberikan dukungan emosional untuk 

membantu pasien tetap termotivasi dan terlibat 

dalam perawatan mereka. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif 

dengan jenis Quasy Experiment menggunakan 

desain penelitian pretest posttest with control 

group design. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 60 responden yang terbagi menjadi dua 

kelompok 30 responden pada kelompok intervensi 

yang diberikan Supportive educative dan 30 

responden pada kelompok  control yang diberikan 

edukasi standar (leaflet). Instrument yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

Hypertension Self Management Behavior 

Quetionnaire (HSMBQ). Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan Uji Wilxocon.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

 

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi 

karakteristik responden pada kelompok usia 

sebagian besar responden berada pada rentang usia 

45 – 54 tahun (43.3%), pada kelompok jenis 

kelamin sebagian besarr responden berjenis 

kelamin perempuan (55%), pada kelompok tingkat 

pendidikan SMA (38.3%) dan pada karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan sebagian besar 

responden bekerja sebagai petani/nelayan (28.3%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Self Care 

Management Pada Penderita Hipertensi  

Self care 

management 

Intervensi Kontrol 

(f) (%) (f) (%) 

Pretest     

Baik 3 5 0 0 

Cukup 15 50 13 43.3 

Kurang 12 40 17 56.7 

Jumlah 30 100 30 100 

Posttest     

Baik 18 30 3 10 

Cukup 10 16.7 14 46.7 

Kurang 2 3.3 13 43.3 

Jumlah 30 100 30 100 

Berdasarkan tabel 2 distribusi skor selfcare 

management penderita hipertensi pada tahapan pre 

test kelompok intervensi sebagian besar pada 

kategori cukup (50%) dan pada kelompok control 

sebagian besar pada kategori kurang (56.7%). Pada 

tahapan post test sebagian besar tingkat selfcare 

management pada kelompok intervensi berada 

pada kategori baik (30%) dan kelompok control 

sebagian besar berada kategori cukup(46.7%). 

 

Tabel 3. Analisis Pengaruh Intervensi Supportive 

Edukatif Terhadap Self Care Management 

Menggunakan Uji Wilxocon 

Kelompok 

Responden 
Mean 

SD P Value 

Pre 

Test 

Intervensi 87.13 19.704 0.000 

Kontrol 80.57 13.816 

Post 

Test 

Intervensi 120.03 12.436 0.000 

Kontrol 91.47 16.606 

Berdasarkan tabel 3. hasil analisis intervensi 

supportive edukatif terhadap self care management 

menunjukkan pada kedua kelompok terdapat 

perbedaan signifikan hal ini ditinjukkan dengan p 

value 0.000 <0.05. namun terdapat perbedaan 

rerata skor setelah perlakuan pada pada kelompok 

intervensi (120.03) lebih besar dibandingkan 

kelompok control (91.47). 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan Responden 

pada penelitian mayoritas berusia 45-65 tahun. 

Seiring dengan bertambahnya usia seseorang, 

semakin banyak pula permasalahan kesehatan 

yang akan dihadapinya dan seringkali memerlukan 

dukungan khusus termasuk edukasi tentang 

kesehatan. Ketika seseorang memasuki usia lanjut, 

mereka akan cenderung lebih fokus terhadap 

pemenuhan kebutuhan spiritualnya (Sari, 2021). 

Bertambahnya usia seseorang akan menyebabkan 

penurunan fungsi fisiologis. Responden dalam 

penelitian ini mayoritas berjenis kelamin 

perempuan. Rendahnya kadar hormon estrogen 

pada wanita pasca menopause menyebabkan darah 

menjadi lebih kental dan tekanan darahmeningkat ( 

Sinaga, 2022). Tingkat Pendidikan responden 

dalam penelitian ini mayoritas SMP-SMA. Tingkat 

pendidikan seseorang mempengaruhi 

kemampuannya dalam menerima informasi. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

semakin mudah pula ia menerima dan menyerap 

informasi, sehingga semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika 

tingkat pendidikan seseorang rendah maka akan 

menghambat perkembangan sikapnya terhadap 

penerimaan informasi dan nilai-nilai yang baru 

diperkenalkan (wahyuni, 2013).  Responden dalam 

penelitian ini mayoritas Nelayan dan IRT. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semua 

responden baik ibu rumah tangga maupun yang 

bekerja dapat melakukan manajemen diri dengan 

baik sehingga kebutuhan suportif edukatif dalam 

manajemen diri dalam perawatan hipertensi 

terpenuhi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

berdasar-kan uji wilcoxon test didapatkan nilai ρ-

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(f) 
Presentase (%) 

Usia   

35 - 44 tahun 15 25 

45 - 54 tahun 26 43.3 

44 – 65 tahun 15 25 

66 – 74 tahun 4 6.7 

Total  60 100 

Jenis Kelamin   

Laki –Laki 27 45 

Perempuan 33 55 

Jumlah 60 100 

Tingkat 

Pendidikan 

  

SD 6 10 

SMP 11 18.3 

SMA 23 38.3 

S1 18 30 

S2 2 3.3 

Jumlah 60 100 

Pekerjaan   

PNS/POLRI 16 26.7 

Wiraswasta 12 20 

IRT 13 21.7 

Petani/Nelayan 17 28.3 

Pemsiunan 2 3.3 

Jumlah 60 100 
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value sebesar 0,000. Nilai ρ-value 0,000 < α (0,05) 

menunjukkan hubungan bermakna secara 

signifikan self care management antara sebelum 

dan sesudah pemberian supportive-educative 

system pada kelompok intervensi. Kelompok 

kontrol berdasarkan uji wilcoxon test didapatkan 

nilai ρ-value sebesar 0,000. Nilai ρvalue 0,000 < α 

(0,05) menunjukkan hubungan bermakna secara 

signifikan self care management antara sebelum 

dan sesudah pemberian supportive educatif system 

pada kelompok kontrol. 

Kelompok kontrol juga menunjukkan 

peningkatan self care management sebelum dan 

sesudah intervensi supportive-educative tetapi 

nilainya tetap lebih rendah daripada kelompok 

intervensi. Hal ini juga diperkuat dari nilai selisih 

self care management pada kelompok intervensi 

dan kelompok kontrol yang menunjukkan bahwa 

ada perbedaan pengaruh antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol, yaitu intervensi 

supportive-educative pada kelompok intervensi 

lebih berpengaruh dibandingkan dengan kelompok 

control.  

Menurut asusmsi peneliti Intervensi 

suportif edukatif adalah pendekatan yang 

dirancang untuk memberikan dukungan emosional 

dan informasi edukatif kepada pasien. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan pemahaman pasien 

tentang kondisi mereka, meningkatkan 

keterampilan manajemen diri, dan meningkatkan 

motivasi untuk mematuhi rencana perawatan.  

Mekanisme kerja dari intervensi supportive 

edukatif ini yaitu dengan peningkatan 

pengetahuan, dukungan emosional, pengembangan 

keterampilan penderita, dan peningkatan 

kepatuhan penderita hipertensi sehingga dapat 

meningkatkan selfcare management dari penderita 

hipertensi. 

Hasil ini sejalan dengan  penelitian yang 

dilakukan oleh dengan judul Pengaruh Edukasi 

Self-Care Management terhadap Tekanan Darah 

Pasien Hipertensi: Penelitian ini menemukan 

bahwa edukasi self-care management dapat 

membantu mengendalikan tekanan darah pasien 

hipertensi secara signifikan. Metode yang 

digunakan adalah kuasi-eksperimental dengan 

kelompok kontrol dan intervensi, menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam pengendalian tekanan 

darah pada kelompok intervensi dibandingkan 

kelompok kontrol.  

Penelitian lain yang sejalan juga dilakukan 

oleh Suprayitno (2020) tentang supportive educatif 

terhadap self care management,  Penelitian ini 

menggunakan desain quasy experimental dengan 

dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang 

diberikan intervensi supportive educatif berbasis 

caring dan kelompok kontrol yang diberikan 

pamflet tentang penyakit hipertensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intervensi 

supportive educatif berbasis caring dapat 

meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi. 

Skor kualitas hidup pada kelompok perlakuan 

setelah intervensi mencapai p = 0.000, yang 

menunjukkan bahwa intervensi ini efektif dalam 

meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi. 

Supportive educatif merupakan cara support 

edukasi yang diberikan secara berkelompok 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan selfcare 

melalui penggunaan berbagai macam cara meliputi 

teaching (Teknik pembelajaran yang mampu untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap penyakit), 

guiding (bimbingan dan konseling dengan 

menyertakan solusi dan cara menyelesaikan suatu 

masalah pada penderita agar mempunyai 

kepercayaan dan efikasi diri yang baik terhadap 

usaha dalam mengatasi penyakit), providing 

environment (lingkungan yang bisa mensupport 

dan menyediakan skill penderit dalam usaha 

meningkatkan kemampuan perawatan diri. 

Kemampuan atau skill dalam melakukan 

selfcare secara brkualitas pada penderita hipertensi 

bertujuan dalam melakukan pencegahan serta 

mengurangi resiko yang bisa diakibatkan oleh 

penyakit yang sedang dideritanya. Banyak 

penyebab terhadap kurangnya kemampuan dalam 

mengontrol hipertensi ini. Oleh karena itu strategi 

self-care dalam kehidupan sehari- hari sangatlah 

penting sebagai pencegahan dalam peningkatan 

tekanan darah serta memodifikasi pola gaya hidup 

penderita hipertensi. (Darmayansyah et. Al 2013).  

  

SIMPULAN 

Bedasarkan Hasil Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa intervensi supportive edukatif 

terhadap self care management menunjukkan pada 

kedua kelompok terdapat perbedaan signifikan hal 

ini ditunjukkan dengan p value 0.000 <0.05. 

Namun terdapat perbedaan rerata skor setelah 

perlakuan pada pada kelompok intervensi (120.03) 

lebih besar dibandingkan kelompok control 

(91.47). intervensi Supportive edukatif terbukti 

dapat meningkatkan self care manajement pada 

penderita hipertensi.  
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